Aksi Seni

Semarakkan BIF 2003

MAGELANG, KoMmpas
Meskipun Borobudur Interna-
tional Festival (BIF) dtflhun 2003
yang berlangsung di kawasan
Candi Borobudur diwarnai
kontroversi antara yang puas
dan tidak puas, namun terbukti

atan seni "tandingan

memberi kesan ak

naan BIF 2003. RALY
tihimpin

Keterangan yang »
Kompas, Kamis (12/6) di Ma-

gelang menyebutkan, setidak-
nya ada tujuh kegiatan seni
yang secara spontan menyema-
rakkan BIF 2003, P £

./ Kegiatan itu sendiri lebih me-

n seniman
.tuan dari Panitia BIF maupun
Pemerintah Provinsi Jateng. -
iy lms“]nﬁi-. tiga pameran seni

§

 menyatakan, kegiatan pameran
- di tengah' sawah yang diikuti
‘lebih dari 120 seniman itu layak
masuk Museum Rekor Indone-
Dua pameran seni lukis lain-

pelaksa- .

dir | ‘'nata SJ,
rupakan hasil kerja bersama
: tanpa’ ban-

jlang‘--_di', taranya ber-
.‘Mt”%bﬂd}ﬂ <! Pameran
' yang dimotori para seniman se- ,
. tru untuk mengkritisi

nya bEI'langsung di Hotel Pon-
dok Tingal Borobudur yang ju-
ga dimotori seniman Borobudur
dan seniman Yogyakarta,

"Kami memang tidak dilibat-
kan dalam BIF 2003. Tetapi,
kami ingin juga menunjukkan
karya kami. Kami tidak mem-
benci BIF, tetapi kami justru
ingin menyemarakkan BIF
2003," ungkap Umar Chusnae-
ni, seorang pelulkis.

Borobudur Agitatif

karela muncul menyertai  BIF
adalah pertunjukan kesenian berdasi

danwﬂ . Selain itu, ada
Festival Kampungan yang. di-
prakarsai m t Borobu-

: asyarakal
. dur'dan dibuka oleh Dr Sindhu-

' Di Galery N

it o bngnon 15
a -
langsung mulai Kamis malam. .
nama sendiri
tﬂﬁf.“‘, i S s
"Kami mengadakan kegiatari.
bersamaan dengan BIF ini jus- -
BIF. Seh: Bm
naan BIF, Seharusnya ;
dikelola lebih profesional, de- .
yang profesional

. Dgan tenaga
- pula,” kata Sutanto dari Studio

Mendut ‘yang ‘mempunyai 1dei;'_

. Borobudur Agitatif. . - it

Borobudur Agitatif menam-
pilkan sejumlah seniman kon-

dang mampu mengkritisi kon-

. disi. Bukan hanya ‘menyangkut.

Borobudur Agi- " :
J '_ &y IR B l ] tm-bagai patan
‘menyatakan, tidak ada kebe-

”Tan dill gmsa |

pengelolaan Borobudur. Boro-
budur Agitatif juga ingin mem-
buka cakrawala budaya.
Borobudur - Agitatif dibuka
Kamis malam dengan pidato
Prof Dr Toety Herati, dan pe-
nyair WS Rendrﬂ mernbacakan
sajak. Hariadi Saptono menyut-
radai sebuah pentas teater, dan
cerpenis Bre Redana memba-
cakan karyanya secara unik.
Festival Kampungan Kamis
malam seni tra-
disi magis, seperti pentas jae-
» Upacara jamasan tu-
bub, adu jago yang botohnya
, petan, pijetan, ngrasa-
ni, dan jembatan gonjang-gan-
jing. :
Minggu (15/6) ini digelar pula
Festival Lima Gunung yang me-
libatkan warga dari desa-desa
di sekitar Gunung Merapi, Mer-
babu, Sumbing, Menoreh, dan
Gunung Andong. Festival lima
gunung itu akan berlangsung
selama 24 jam.
Gubernur Jateng Mardiyanto

ratan terhadap berbagai kegi-

' atan kesenian yang digelar ma-

syarakat secara swadaya, ber-
samaan dengan penyelenggara-
an BIF 2003.

Kegiatan kesenian warga itu
telah menambah semarak pe-
laksanaan BIF. Mardiyanto pun
sempat bertemu Sutanto Men-
dut, seniman penyokong pelak-
sanaan Borobudur Agitatif, Fes-
tival Kampungan, dan Festival
Lima Gunung. (TOF/TRA)



